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Abstract. This study aims to analyze the soundness level of PT BPR BKK Wonogiri (Perseroda) using the Risk
Profile, Good Corporate Governance, Earnings, and Capital (RGEC) approach during the 2022-2024 period.
The research is motivated by the increasing banking business risks, particularly in Rural Banks (BPR), following
the COVID-19 pandemic, which affected asset quality, profitability, and capital adequacy. This study employs a
quantitative descriptive method using secondary data derived from financial statements and Good Corporate
Governance (GCG) reports. The analysis measures Non-Performing Loan (NPL) and Loan to Deposit Ratio (LDR)
for the Risk Profile factor, self-assessment results for GCG, Return on Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM),
and Operating Expenses to Operating Income (BOPO) for the Earnings factor, and Minimum Capital Adequacy
Requirement (KPMM) and Core Capital to Non-Performing Productive Assets (MIAPB) ratios for the Capital
factor. The results indicate that the composite soundness level of PT BPR BKK Wonogiri (Perseroda) during the
study period falls into the “sound” category, supported by a manageable risk profile, adequate governance
implementation, stable profitability performance, and sufficient capital to absorb potential risks. This research is
expected to contribute theoretically to the development of bank soundness assessment studies using the RGEC
approach and practically serve as an evaluation reference for management and regulators in improving the
stability and performance of rural banks.

Keywords: Bank Soundness Level; RGEC; Risk Profile; Good Corporate Governance; Earnings; Capital; Rural
Bank (BPR).

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kesehatan PT BPR BKK Wonogiri (Perseroda)
dengan menggunakan pendekatan Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital (RGEC) pada
periode 2022-2024. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya risiko usaha perbankan, khususnya pada
Bank Perekonomian Rakyat (BPR), pasca pandemi COVID-19 yang berdampak pada kualitas aset, profitabilitas,
dan kecukupan modal. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan menggunakan data
sekunder berupa laporan keuangan dan laporan pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG). Analisis
dilakukan dengan mengukur rasio Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk faktor
Risk Profile, penilaian self assessment untuk GCG, Return on Assets (ROA), Net Interest Margin (NIM), dan
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) untuk faktor Earnings, serta rasio Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum (KPMM) dan Modal Inti terhadap Aset Produktif Bermasalah (MIAPB) untuk faktor
Capital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT BPR BKK Wonogiri (Perseroda) secara
komposit berada dalam kategori sehat dengan profil risiko yang terkendali, penerapan tata kelola yang memadai,
kemampuan menghasilkan laba yang cukup baik, serta kecukupan modal yang mampu menyerap risiko yang
dihadapi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian kesehatan
bank berbasis RGEC serta menjadi bahan evaluasi bagi manajemen dan regulator dalam meningkatkan stabilitas
dan kinerja BPR.

Kata Kunci: Tingkat Kesehatan Bank; RGEC; Risk Profile; Good Corporate Governance; Earnings; Capital;
BPR.

1. LATAR BELAKANG

Dilihat dari segi fungsinya, kegiatan usaha bank dibagi menjadi dua yaitu Bank Umum
dan Bank Perekonomian Rakyat yang selanjutnya disingkat BPR. Bank Umum adalah bank
yang kegiatan usahanya secara lengkap meliputi kegiatan menghimpun dana, menyalurkan
dana, dan memberikan jasa-jasa bank lainnya (Asysidiq & Sudiyatno, 2022). BPR adalah bank
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konvensional yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas giral secara
langsung sehingga tidak dapat melakukan kegiatan usaha menghimpun dana dalam bentuk giro,
mengikuti Kkliring, melakukan kegiatan valuta asing dan melakukan kegiatan perasuransian
(Fangidae & Zacharias, 2021). Kondisi tingkat kesehatan perbankan dapat memburuk
disebabkan oleh faktor yang beragam. Faktor utama yang hampir dihadapi seluruh perbankan
adalah meningkatnya jumlah kredit bermasalah. Semakin tinggi kredit bermasalah yang
muncul, semakin tinggi risiko yang dihadapi bank karena semakin besar kemungkinan bank
mengalami kerugian.

Penilaian tingkat kesehatan bank mempunyai manfaat untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi aktual bank, terutama bagi anggota direksi, dewan komisaris, dan pemegang
saham. Terwujudnya bank yang sehat menjamin pengelolaan aset, pelayanan prima,
meningkatkan citra dan kredibilitas bank, serta meningkatnya transparansi dan akuntabilitas
bank, sehingga bank diharapkan mampu menerapkan penilaian kesehatanya secara konsisten
agar dapat dipertanggungjawabkan kepada pihak-pihak yang berkepentingan (Rahayu et al.,
2023). Penilaian tingkat kesehatan bank dapat dilihat dari laporan keuangannya, dimana laporan
keuangan merupakan laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini
atau dalam suatu periode tertentu (Kasmir, 2016).

Penilaian tingkat kesehatan BPR di Indonesia diatur oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
melalui Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Republik Indonesia Nomor 3/POJK.03/2022
tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah dan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Republik Indonesia Nomor
11/SEOJK.03/2022 tentang Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (Rahayu et al., 2023). Setiap komponen Risk Profile, Good
Corporate Governance (GCG), Earnings, dan Capital (RGEC) memiliki peranan penting dalam
menganalisis tingkat kesehatan bank. Tingkat kesehatan bank merupakan gambaran kondisi dan
kinerja bank sehingga dapat menjadikan media pengawasan terhadap bank.

PT Bank Perekonomian Rakyat Bank Kredit Kecamatan Wonogiri (Perseroda) atau
selanjutnya disingkat PT BPR BKK WONOGIRI (Perseroda) merupakan salah satu BPR milik
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dan Pemerintah Kabupaten Wonogiri. Perlunya analisis
tingkat kesehatan bank menggunakan metode Risk Profile, Good Corporate Governance,
Earnings, dan Capital (RGEC) pada PT BPR BKK Wonogiri (Perseroda) dilatarbelakangi oleh
dinamika industri perbankan dan karakteristik BPR yang memiliki tingkat risiko relatif tinggi,
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khususnya risiko kredit dan risiko likuiditas. Periode 2022-2024 merupakan fase yang penuh
tantangan bagi perbankan akibat pandemi COVID-19 dan proses pemulihan ekonomi yang
berdampak pada menurunnya kemampuan bayar debitur, meningkatnya potensi kredit
bermasalah, serta tekanan terhadap kinerja keuangan BPR.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian mengenai analisis tingkat kesehatan PT
BPR BKK Wonogiri (Perseroda) dengan menggunakan metode pendekatan Risk Profile, Good
Corporate Governance (GCG), Earnings, Capital (RGEC) perlu dilakukan untuk memberikan
gambaran komprehensif mengenai kinerja dan stabilitas perusahaan.
2. KAJIAN TEORITIS
Pengertian Kesehatan Bank

Penilaian terhadap kesehatan bank dilakukan untuk memastikan bahwa bank memiliki
fondasi keuangan yang kuat dan tata kelola yang memadai dalam mendukung aktivitas
penghimpunan dan penyaluran dana. Bank yang sehat ditandai dengan kualitas pengelolaan
risiko yang baik, kinerja keuangan yang stabil, serta kecukupan modal yang mampu menyerap
potensi kerugian. Sebaliknya, bank yang kurang sehat umumnya menghadapi permasalahan
dalam pengelolaan risiko kredit, lemahnya tata kelola, atau tekanan terhadap profitabilitas dan
permodalan, yang pada akhirnya dapat mengganggu stabilitas sistem keuangan secara
keseluruhan (Siregar, 2021).
Faktor Tingkat Kesehatan Bank

Pelaksanaan penilaian tingkat kesehatan BPR menggunakan metode RGEC ini mengacu
pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 3/POJK.03/2022 tentang Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Perkreditan Rakyat dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. Sehingga setiap
komponen dari RGEC dijelaskan secara lebih rinci dalam penelitian ini yang kemudian
dilakukan analisis terhadap rasio keuangannya. Adapun komponen—komponen yang akan
dianalisis sebagai berikut:
1) Risk Profile

Penilaian faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap risiko inheren dan kualitas

penerapan manajemen risiko dalam aktivitas operasional BPR yang mencerminkan sistem
pengendalian risiko BPR. Risiko yang dinilai terdiri atas risiko kredit, risiko operasional, risiko
kepatuhan, risiko likuiditas, risiko reputasi, dan risiko strategis. Namun dalam risk profile untuk

penelitian ini membahas risiko kredit dengan menganalisis Non Performing Loan (NPL) dan
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risiko likuiditas dengan menganalisis Loan to Deposit Ratio (LDR), dengan rincian sebagai
berikut:
2) Non Performing Loan (NPL)

Rasio kredit dihitung menggunakan rasio NPL dengan melakukan penilaian terhadap
jumlah kredit bermasalah yaitu seluruh kredit yang diberikan dengan kualitas kurang lancar,
diragukan, dan macet dibandingkan dengan total kredit yang diberikan dikali 100% (Fangidae
& Zacharias, 2021).

3) Loan to Deposit Ratio (LDR)

LDR adalah rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang disalurkan oleh bank dan
juga jumlah penerimaan dana dari berbagai sumber. LDR dapat dihitung dengan cara
melakukan perbandingan antara total kredit yang diberikan dibagi dengan dana pihak ketiga
yang terdiri dari tabungan dan deposito dikali 100% (Fangidae & Zacharias, 2021).

4) Good Corporate Governance (GCG)

Berdasarkan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 12 Tahun 2024 tentang
Penerapan Tata Kelola bagi Bank Perekonomian Rakyat, BPR diwajibkan melakukan penilaian
sendiri (self assessment) secara komprehensif terhadap kecukupan pelaksanaan tata kelola.
Penilaian terhadap penerapan GCG pada BPR dilakukan terhadap 12 (dua belas) faktor antara
lain aspek pemegang saham; pelaksanaan tugas, tanggung jawab, dan wewenang Direksi;
pelaksanaan tugas, tanggung jawab, dan wewenang Dewan Komisaris; kelengkapan dan
pelaksanaan tugas komite; penanganan benturan kepentingan; penerapan fungsi kepatuhan;
penerapan fungsi audit intern; penerapan fungsi audit ekstern; penerapan manajemen risiko dan
strategi anti fraud, termasuk sistem pengendalian intern; batas maksimum pemberian kredit
BPR; integritas pelaporan dan sistem teknologi informasi; dan rencana bisnis BPR.

5) Earnings (Rentabilitas)

Earnings merupakan penilaian terhadap kondisi dan kemampuan BPR dalam
menghasilkan laba untuk mendukung permodalan dan kegiatan operasional secara memadai
dan berkesinambungan yang meliputi penilaian terhadap kinerja rentabilitas dan tingkat
efisiensi operasional BPR. Penilaian terhadap faktor earnings dalam penelitian ini didasarkan
pada 3 (tiga) rasio yaitu:

a) Return On Assets (ROA)
Return on Assets (ROA) memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas

perusahaan karena menunjukkan efektivitas manajemen dalam mengelola investasi untuk
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memperoleh pendapatan. Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung Return on Assets
(ROA) adalah Laba Sebelum Pajak dibagi Rata-Rata Total Aset dikali 100%. Semakin tinggi
Return On Assets (ROA) maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan keuntungan

b) Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)

BOPO diukur dari perbandingan antara biaya operasional terhadap pendapatan
operasional. Biaya operasional merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka
menjalankan aktivitas usaha pokoknya seperti biaya bunga, biaya tenaga kerja, biaya
pemasaran, dan lain-lain. Pendapatan operasional merupakan pendapatan utama bank yaitu
pendapatan bunga yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit dan penempatan
operasi lainnya.

c) Net Interest Margin (N1M)

Net Interest Margin (NIM) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat
rentabilitas yaitu tingkat efektivitas bank antara pendapatan bunga bersih dibandingkan dengan
rata-rata aktiva produktif. Semakin tinggi rasio Net Interest Margin (NIM) menunjukkan
semakin efektif kegiatan bank dalam memperoleh laba (Susilawati & Nurulrahmatiah, 2021).
d) Capital (Permodalan)

Capital (Permodalan) dalam metode RGEC merupakan aspek penilaian yang
menggambarkan kemampuan bank dalam menyediakan dan menjaga kecukupan modal untuk
menutup seluruh risiko yang melekat pada kegiatan operasional bank, baik risiko yang
bersumber dari aktivitas penghimpunan dana maupun penyaluran kredit (Oktariyani et al.,
2023). Penilaian terhadap faktor capital dalam penelitian ini didasarkan pada 2 (dua) rasio yaitu:
a) Rasio Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM)

Rasio Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum (KPMM), adalah rasio yang
menunjukkan kecukupan modal BPR untuk menutup risiko kredit dan risiko operasional yang
dihadapi bank.

b) Rasio Modal Inti terhadap Aset Produktif Bermasalah (MIAPB)

Rasio Modal Inti terhadap Aset Produktif Bermasalah (MIAPB), adalah rasio yang
mengukur kemampuan modal inti BPR dalam menutup aset produktif bermasalah (APB) yang
berupa kredit kurang lancar, diragukan, dan macet.

Komponen-komponen RGEC tersebut di atas pada akhirnya akan dilakukan pembobotan

peringkat komposit masing-masing komponen yang telah memperoleh nilai berdasarkan
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peringkatnya. Sehingga nilai inilah yang akan menjadi tolak ukur untuk menentukan nilai yang
dijadikan patokan dalam penentuan peringkat tingkat kesehatan bank pada penelitian ini.
Adapun kerangka pemikiran dalam penelitian ini di gambarkan pada tabel kerangka pemikiran
terlampir dalam penelitian ini.
3. METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data laporan keuangan dan laporan
pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) PT BPR BKK Wonogiri (Perseroda) selama
periode tahun 2022-2024. Populasi tersebut mencakup seluruh informasi yang berkaitan dengan
penilaian tingkat kesehatan bank menggunakan metode RGEC. Sampel dalam penelitian ini
ditentukan dengan metode purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang digunakan berupa laporan keuangan
tahunan dan laporan self assessment GCG PT BPR BKK Wonogiri (Perseroda) selama periode
tahun 2022-2024, yang telah diaudit dan tersedia secara lengkap. Data sampel tersebut
digunakan untuk menghitung rasio NPL, LDR, ROA, NIM, KPMM, MIAPB, serta penilaian
faktor GCG dalam metode RGEC.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian hasil penelitian, setiap faktor dalam metode RGEC dianalisis secara terpisah
untuk mengetahui kondisi masing-masing aspek yang meliputi Risk Profile, Good Corporate
Governance, Earnings, dan Capital. Hasil penilaian masing-masing rasio kemudian
diklasifikasikan ke dalam kategori kesehatan bank sesuai dengan standar yang berlaku.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan PT BPR BKK Wonogiri
(Perseroda) tahun 2022-2024. Mengingat jumlah populasi yang terbatas, maka seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Data yang
digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan dan laporan
tata kelola perusahaan yang dipublikasikan oleh PT BPR BKK Wonogiri (Perseroda). Data
tersebut selanjutnya dianalisis untuk menilai tingkat kesehatan bank berdasarkan metode RGEC
yang mencakup aspek Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings, dan Capital.
Peringkat Komposit

Hasil penilaian tingkat kesehatan bank pada PT. BPR BKK Wonogiri tahun 2022-2024
berdasarkan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan Capital)

ditampilkan dalam tabel dibawah ini:
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Tabel 1 Penetapan Peringkat Komposit PT. BPR BKK Wonogiri Berdasarkan Susunan
Komponen RGEC Tahun 2022-2024

Peringkat
Komponen Faktor Tahun Nilai 9 Kriteria Keteranga
12 3 4 5
2022 4,52 % N Sehat
NPL 2023 8,06 % N Kurang
Sehat
Kurang
0,
Risk 2024 8,87 % v Sehat Cukup
Profile Cukup Sehat
0,
2022 97,35 % \ Sehat
Cukup
0,
LDR 2023 97,12 % \ Sehat
Cukup
0,
2024 99,14 % \ Sehat
2022 1,8 N Sehat
Good Corporate 2023 1,9 N Sehat Sehat
Governance (GCG) Cukup
2024 29 \
Sehat
2022 271 % N Sehat
ROA 2023 272 % N Sehat
2024 2,79 % v Sehat
Earnings 2022 1018 % Sangat Sehat
! Sehat
NIM 0 Sangat
2023 1004% Sehat
2024 9,56 % N Sehat
Sangat
0,
2022 2132% Sehat
Sangat
0,
KPMM 2023 1950% Sehat
Sangat S
: 2024 18,75% angat
Capital Ssehatt Sehat
0 anga
2022 672,39% Sehat
MIAPB 2023 194,51 % N Sehat
2024 184,45 % \ Sehat

Sumber : Data Sekunder Diolah, 2026
Berdasarkan Tabel 1 Penetapan Peringkat Komposit PT. BPR BKK Wonogiri

Berdasarkan Susunan Komponen RGEC Tahun 2022-2024, dapat diuraikan kondisi masing-

masing komponen RGEC selama periode penelitian. Pada aspek Risk Profile, rasio Non
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Performing Loan (NPL) menunjukkan tren penurunan kesehatan. Di tahun 2022, NPL sebesar
4,52% masih berada dalam kategori Sehat, namun pada tahun 2023 dan 2024, rasio NPL
meningkat menjadi 8,06% dan 8,87% sehingga turun ke kategori Kurang Sehat. Hal ini
mencerminkan adanya peningkatan risiko kredit yang perlu mendapat perhatian serius dari
manajemen bank. Sementara itu, rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) selama tiga tahun berturut-
turut berada pada kisaran 97,12% hingga 99,14%, yang masuk dalam kategori Cukup Sehat.
Kondisi LDR yang stabil menunjukkan bahwa bank mampu menjaga keseimbangan antara
penyaluran kredit dan penghimpunan dana pihak ketiga, meskipun belum mencapai
kategori Sehat atau Sangat Sehat.

Pada komponen Good Corporate Governance (GCG), PT BPR BKK Wonogiri
menunjukkan perubahan kategori dari Sehat menjadi Cukup Sehat. Nilai GCG tahun 2022 dan
2023 masing-masing sebesar 1,8 dan 1,9, masih berada dalam kategori Sehat. Namun, pada
tahun 2024 terjadi penurunan signifikan dengan nilai GCG mencapai 2,9, sehingga masuk
dalam kategori Cukup Sehat. Penurunan ini mengindikasikan bahwa terdapat aspek tata kelola
yang perlu ditingkatkan, terutama dalam hal penerapan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan
independensi, agar dapat mendukung kesehatan bank secara keseluruhan.

Untuk aspek Earnings, rasio Return on Assets (ROA) konsisten berada pada
kategori Sehat selama tiga tahun, dengan nilai masing-masing 2,71%, 2,72%, dan 2,79%. Hal
ini menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki relatif
terjaga dengan baik. Di sisi lain, rasio Net Interest Margin (NIM) mengalami sedikit penurunan
kategori. Pada tahun 2022 dan 2023, NIM berada pada kategori Sangat Sehat dengan nilai di
atas 10%, tetapi pada tahun 2024 turun menjadi 9,56% sehingga masuk kategori Sehat. MeskKi
demikian, kinerja rentabilitas bank secara umum masih tergolong baik dan mendukung tingkat
kesehatan yang memadai.

Terakhir, pada komponen Capital, rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum
(KPMM) secara konsisten mencapai kategori Sangat Sehat selama periode 2022-2024, dengan
nilai berturut-turut 21,32%, 19,50%, dan 18,75%. Ini menunjukkan bahwa bank memiliki
kecukupan modal yang jauh di atas ketentuan minimum, sehingga mampu menyerap risiko
operasional dengan baik. Namun, rasio Modal Inti terhadap Aset Produktif Bermasalah Neto
(MIAPB) menunjukkan penurunan signifikan. Di tahun 2022, MIAPB mencapai 672,39%
(Sangat Sehat), tetapi pada tahun 2023 dan 2024 turun drastis menjadi 194,51% dan 184,45%,
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sehingga masuk kategori Sehat. Penurunan ini perlu diwaspadai karena menggambarkan
berkurangnya kemampuan modal inti dalam menutup potensi kerugian dari kredit bermasalah..
5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, aspek Risk Profile menunjukkan bahwa risiko kredit yang
diukur melalui rasio Non Performing Loan (NPL) mengalami peningkatan dan berada pada
kategori kurang sehat pada tahun 2023-2024, yang mengindikasikan adanya penurunan kualitas
kredit. Namun demikian, risiko likuiditas yang diukur melalui Loan to Deposit Ratio (LDR)
masih berada pada kategori cukup sehat, sehingga bank tetap mampu menjaga keseimbangan
antara penyaluran kredit dan ketersediaan dana likuid.

Pada aspek Good Corporate Governance (GCG), hasil penilaian menunjukkan bahwa PT
BPR BKK Wonogiri (Perseroda) secara umum berada pada kategori sehat selama periode
penelitian, meskipun terdapat penurunan kualitas pada tahun 2024. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan telah berjalan dengan cukup baik, namun
masih memerlukan penguatan agar tetap mendukung stabilitas dan kinerja bank secara
berkelanjutan.

Selanjutnya, berdasarkan aspek Earnings, bank menunjukkan kemampuan yang relatif
baik dalam menghasilkan laba. Rasio Return on Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM)
berada pada kategori sehat, yang mengindikasikan bahwa bank masih mampu mengelola aset
produktif dan pendapatan bunga secara efektif meskipun menghadapi tekanan dari peningkatan
risiko kredit.

Pada aspek Capital, hasil penelitian menunjukkan bahwa Kewajiban Penyediaan Modal
Minimum (KPMM) dan Modal Inti terhadap Aset Produktif Bermasalah (MIAPB) berada pada
kategori sangat sehat. Kondisi ini mencerminkan bahwa PT BPR BKK Wonogiri (Perseroda)
memiliki permodalan yang kuat dan mampu menyerap potensi risiko yang timbul dari aktivitas
operasionalnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT BPR BKK
Wonogiri (Perseroda) berdasarkan metode RGEC berada pada kondisi cukup sehat hingga
sehat, dengan aspek permodalan dan profitabilitas sebagai kekuatan utama, sementara aspek
risiko kredit menjadi perhatian yang perlu mendapatkan pengelolaan lebih lanjut. Temuan ini
menegaskan pentingnya penguatan manajemen risiko kredit dan tata kelola perusahaan guna

menjaga keberlanjutan kinerja dan stabilitas bank di masa mendatang.
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